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ABSTRAK

Tujuan pendlitian ini addah untuk mengetahui pengaruh tingkat kelahiran, kematian,
migras dari luar dan migras dari dadam terhadgp pertumbuhan jumlah penduduk di
Kabupaten Aceh Timur. Data yang digunakan daam penelitian ini bersumber dari BPS Aceh,
BAPEDA, dan Kantor Bupati serta berbaga literatur dan terbitan berkaa lainnya yang ada
kaitan dengan masalah penditian ini. Jenis data yang digunakan addah data sekunder sdama
periode 1995-2004 dengan perdaan regres linear berganda. Hasil pendlitian menunjukkan
bahwa semua variadbel bebas daam penditian ini ternyata berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan penduduk di Kabupataen Aceh Timur. Dihargpkan pertumbuhan jumlah
penduduk di Aceh Timur dimasa yang akan datang terus meningkat dengan harapan tingkat
kematian semakin berkurang dan perbaikan gizi semakin bak.

Katakunci : Tingkat Kelahiran, Kematian, Migrasi Dari Luar, Migrasi Dari Dalam dn
Jumlah Penduduk

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of birth rate, mortality,
external migration and inward migration to population growth in East Aceh district.
The data used in this research are sourced from BPS Aceh, BAPEDA, and Bupati's
Office as well as various other literature and periodical publications related to this
research problem. The type of data used is secondary data during the period 1995-2004
with multiple linear regression equipment. The results showed that all independent
variables in this study turned out to have a significant effect on population growth in
Kabupataen Aceh Timur. It is expected that population growth in East Aceh in the
future will continue to increase with the expectation of decreasing death rate and better
nutrition improvement.

Keywords: birth rate, death, migration from outside, migration from within, population



PENDAHULUAN

Saat ini penduduk dunia telah mencapal
jumlah 6,3 miliar jiwa, dan Bank Dunia
mempredikskan bahwa pada tahun 2030,
jumlah itu akan ditambah dengan 3 miliar,
dimana 2 miliar dari penduduk tambahan ini
berada di negaranegara yang penghasilan
menengah per harinya di bawah 2 dolar.
Lautenbach (1999) menyebutkan bahwa di
negara-negara moderen, dalam bebergpa abad
sekdi, jumlah penduduk mereka akan
menjadi dua kali lipat. Sedangkan di negara-
negara berkembang peningkatan seperti itu
berlangsung ddam waktu kurang dari 50
tahun. Meskipun telah dilakukan berbagai
ussha internasond  untuk  menekan
pertumbuhan jumlah penduduk.
Pertumbuhan jumlah penduduk ini berkaitan
dengan pertumbuhan kaangan muda yang
semakink meningkat  di negaranegara
berkembang. Diantara faktor-faktor
pentingnya idah turunnya tingkat kematian
karena adanya berbagai fasilitas kesehatan.

Negara-negara yang persentase jumlah
penduduk usia mudanya rdatif tinggi, tetap
sga akan menghadapi masdah pertumbuhan
penduduk di maesa yang akan daang.
Diantara dampak-dampak mencol ok
pertumbuhan penduduk di berbaga negara,
idah munculnya masdah-masdah seperti
meningkatnya  jumlah pengangguran,
rendahnya tingkat kesehatan, pendidikan dan
pendgpatan, musnahnya  sumber-sumber
dami, menyusutnya sumber-sumber ar dan
krids bahan makanan. Negara-negara ini
pasti akan menghadapi pula berbaga kriss
Seperti polus lingkungan hidup,
meningkatnya urbanisad, berbagai
ketimpangan sosa sarta transmigras besar-
besaran.

Bebergpa dekade yang ldu, merupakan
tahun-tahun pertumbuhan penduduk,
peningkatan  jumlah  keahiran  dan
perkembangan budaya konsumerisme. Di
tahun-tahun yang lau, tingkat konsums yang
tinggi dianggap sebagal pertanda kemewahan

dan kredibilitas yang lebih tinggi. Akan tetapi
sgak skaang budaya seperti itu harus



diganti dan ditumbuhkan budaya stabilitas
pertumbuhan penduduk, perubahan
prioritas investas dan pengembangan
budaya hema  dan  menghindari
pemborosan seta  peningkatan  usaha
penyeimbangan pemanfaatan  kekayaan
adami.

Mathus mengatakan konsep tentang
pertambahan hasil yang semakin berkurang
(dimnishing returns). Secara umum
penduduk  suatu  negara  memiliki
kecenderungan  untuk bertambah menurut
suau deret ukur (1, 2, 4, 8 16, 32),
Kecenderungan  ini menyebabkan
penduduk akan berlipat ganda setigp 30-40
tahun (Lucas, 1999). Widarjono (1999),
mengatakan bahwa angka kdahiran sangat
menentukan atau  berpengaruh  terhadap
pertumbuhan penduduk.

Fenomena yang menjadi measaah
ddampertumbuhan penduduk yang tidak
terkenddiyatu  a&an  menimbnulakn
masdah pengangguran, masdah
pengangguran tidek hanyaterbatas kepada

pengangguran terbuka (open
unemployment) tetgpi  juga setengah’pe
ngangguran (under employment).

Adapun  perkembangan  jumlah
penduduk di Aceh Timur dai tahun
1995-

2004 dapat dilihat pada Tabd berikut
ini.

Tabd 1. Jumlah Penduduk Aceh

Timur

Sumber : Kantor Statistik Provinsi Aceh
(Data

Diolah), 2005

Kabupaten Aceh Timur yang berada
dadam wilayah Proving Aceh mengdami

peningkatan ddam pertumbuhan
Tahun Jumlah Persentase
Penduduk | (Pertumbuhan)
(Ribuan)
1995 693,96 -
1996 703,9 1,432
1997 720,96 2,423
1998 754,94 4,71
1999 772,56 2,33
2000 786,8 1,843
2001 800,92 1,794
2002 814,98 1,755
2003 828,9 1,708
2004 814,6 -1,725




penduduknya.  Penduduk Aceh  Timur
menurut deta Badan Pusat Statistik tahun
2004, pada tahun 1995 tercatat sebesar
693,96 jiwa, ddam kurun waktu 5 tahun
penduduk Aceh Timur meningkat 772,56
jiwa, hingga tahun 2004 jumlah penduduk di
Aceh Timur terus mengal ami peningkatan.

Bedasarkan latar belakang masdah di
aas maka masdahnya dapat dirumuskan
yaitu bergpa besar pengaruh  tingkat
kelahiran, kematian, migras dari luar dan
migras dari ddam terhadap pertumbuhan
jumlah penduduk di Kabupaten Aceh Timur
dari tahun 1995-2004.

Adapun tujuan ddam penditian ini
addah untuk mengetahui pengaruh tingkat
kelahiran, kematian, migras dari luar dan
migras dari ddam terhadap pertumbuhan
jumlah penduduk di Kabupaten Aceh Timur
dari tahun 1995-2004.

Masdah penduduk merupakan faktor
yang penting ddam  mdaksanakan
pembangunan, namun demikian gpabila
penduduk yang bermukim di suatu daerah
tidek memiliki keterampilan kerja, dapat
menjadi bencana bagi pemenintah, karena
akan menjadi bahan bagi orang lain untuk
memenuhi kebutuhannya.

Secara  teori, Ahmadi (2000)
mengemukakan bahwa Penduduk addah
orang-orang yang berdiam atau tinggd pada
suatu tempat tertentu, penduduk juga dikend
dengan idtilah populas yakni jumlah sduruh
individu dan jenis atau species yang sama
pada suatu tempat atau daerah.

Martono dan Sadiharjo (2002) ddam
bukunya Geografi dan Kependudukan
mengemukakan pendapatnya yaitu,
“Penduduk adalah suatu kelompok organisme
yang terdiri dari individu-individu yang
mendiami suatu daerah dengan batas-batas
tertentu.

Dari definiss yang dikemukakan
kedua sarjana di atas jelas bahwa,
penduduk merupakan manusia Yyang
bermukim dalam satu daerah menurut
waktu tertentu dan mencari mata
pencahariannya di wilayah tersebut serta

menetap di daerah yang bersangkutan.
Masadlah kependudukan atau masalah-
masalah  yang  berkenaan  dengan
penduduk, seperti hal ikhwal
masyarakatnya, angka cacah jiwa, angka
kelahiran, kematian dan sebagainya juga
merupakan tanggung jawab masyarakat
itu sendiri.

Prawviro (2000) yang mengutip
pendgpat Thomas Robet Mathus ddam
bukunya Kependudukan, Teori, Fakta dan
Masd ah mengemukakan bahwa:

“Kemearatan itu discbabkan tidak
adanya kessimbangan antara pertumbuhan
penduduk dan pertambahan bahan makanan,
pertumbuhan penduduk bertambah menurut
deret ukur vyatu 1, 2, 4, 8 16. 32 dan
seterusnya pertambahan makanan bertambah
menurut deret hitung yaitu 1. 2, 3, 4, 5, 6 dan
sterusnya” Dari kutipan di atas terliha
bahwa semakin lama sdish antara jumlah
penduduk  dengan  penyedisan  bahan
makanan akan jauh lebih besar. HAl ini akan
terjadi  berbaga  akibat negatif ddam
kehidupan manusa di masa yang akan
datang, karena dengan  pertumbuhan
penduduk jelas  rnenurut  penyediaan
kebutuhan-kebutuhan hidup terutama bahan
makanan”.

Pertumbuhan penduduk dan tenaga
kerja, secara tradisond, dianggap sebaga
faktor positif daam merangsang
pertumbuhan ekonomi. Jumlah tenaga kerja
yang lebih besar berati akan menambah
jumlah  tenaga  produktif,  sedangkan
pertumbuhan penduduk yang lebih besar
akan meningkatkan luasnya pasar domestik.
Namun demikian, patut dipertanyakan
goakah cepatnya pertumbuhan  penawaran
tenaga kerja di  negaranegaa sedang
berkembang yang mengdami kelebihan
tenaga kerja akan memberikan efek postif
aau negatif terhadgp  perkembangan
ekonomi. Sebenarnya, hal tersebut tergantung
pada kemampuan Sstem perekonomian
untuk menyergd dan secara  produktif
mempekerjakan tambahan tenaga kerja
tersebut.



Akumulas  modd tejadi  gpabila
sebagian dai  pendgpatan ditabung dan
diinvestaskan dengan tujuan memperbesar
output dan pendgpatan di kemudian hari.
Paorik  baru, mesn dan pedaan
meningkatkan stok modal secara fisk dan
memungkinkan  tercapainya  peningkatan
output. Investas  produktif ini  harus
dilengkepi dengan investas yang disebut
infrastruktur sosd dan  ekonomi. Seperti:
jdan, ligrik, ar dan sanitas, komunikas dan
sebagainya, guna menunjang  aktivitas
perekonomian secara  terpadu.  Sebaga
contoh, investas seorang petani  Sayuran
dengan membdi  traktor baru  dapat
meningkatkan produksinya, namun tanpa
fadlitas angkutan yang memada guna
mengangkut tambahan produks tersebut ke
pasar, maka investas tesebut tidak akan

menambah  produks pangan nasond
(Todaro, 2000).
Ddan pengetian yang pding

sederhana, kemgjuan teknologi terjadi karena
ditemukannya cara baru atau perbaikan cara
penydesadian tuges tradisond  seperti
menanam jagung, membuat pakaan, atau
membangun rumah. Daam hd ini, ada tiga
klasfikes dasar kemguan teknologi, yaitu
teknologi yang netral, yang hemat pekerja
(labor saving) dan yang hemat modd (cepitd
saving).

Kemguan teknologi yang netrd terjadi
goabila penggunaan  teknologi  berhasil
mencapa tingkat produks yang lebih tinggi
dengan menggunakan jumlah dan kombinas
fektor input yang sama Inovas yang
sederhana, seperti pengelompokkan  tenaga
keja  (semacam  specidises)  dapat
mendorong peningkatan output dan kenaikan
konsums masyarakat. Ditinjau dari sudut
andiss kemungkinan produks, perubahan
teknologg yang netrd, yang dapat
melipatgandakan output secara konsepsiond,
sama atinya dengan menggandakan semua
input produkiif..

Di pihak lain, kemguan teknologi dapat
berwujud hemat modd aau hemat pekerja
(yakni output yang lebih tinggi dapat dicapai

dengan menggunakan jumlah input pekerja
dan modd vyang sama). Penggunaan
komputer eektronik, mesin tekgtil otomatis,
bor ligtrik berkecepatan tinggi, traktor dan
lainlain, dapat diklasfikaskan sebaga
hemat pekerja.

Di negaranegara dunia ketiga yang
berlimpah tenaga kerja tetapi langka moddl.
Kemguan teknologi hemat moda merupakan
sesuatu yang paing diperlukan. Kemguan
semacam ini akan menghasilkan metode
produks padat karya yang lebih efisen
(yakni biaya yang lebih rendah) misanya
mesin pemotong rumput berputar atau mesin
pengayak dengan tenaga tangan, pompa
penghembus dengan tenaga kaki, dan
penyemprot mekanis di atas punggung untuk
pertanian skaakecil (Todaro, 2000 ).

Thomas Robert malthus
mengemukakan  bahwa  pertambahan
penduduk menurut deret ukur, sedangkan
pertambahan makanan menurut deret
hitung. Jadi dalam beberapa generasi akan
terjadi kekurangan bahan makanan dan
penduduk dunia akan mati kelaparan.
Hukum malthus belum  merupakan
kenyataan sampai saat ini karena ia tidak
memperhitungkan akan terjadinya Check
To Population, kemajuan tehnologi dan
ilmu pengetahuan (Hasibuan, 2002). Chec
to Population adalah ha-ha yang
mempengaruhi  tingkat kelahiran dan
tingkat kematian yaitu preventive check
dan positif check. Preventive Check adalah
usaha — usaha yang mengurangi tingkat
kelahiran dari penduduk seperti adanya
program keluarga berencana, moral
resistain dan lain-lain. Sedangkan positive

check vyaitu berkurangnya jumlah
penduduk  yang  disebabkan  oleh
meningkatnya jumlah kematian, seperti
bencana  aam, wabah penyakit,
peperangan dan lain-lain.
METODE

Penditian ini  dilakukan  untuk

mengetahui besar pengaruh faktor kelahiran,
kematian, migaras keluar dan migras masuk



terhadap  petumbuhan  penduduk di b4 = Koefisien regres variabel migrasi
Kabupaten Aceh Timur dari tahun 1995- dari dalam
2004, di mana variabd yang diandiss Kl = Variabd tingkat kelahiran
mencakup variabel tingkat kdahiran, tingkat Km = Variabel tingkat kematian
kematian, arus migras dari ddam dan alus M| = Variabel migrasi dari luar
migras dari luar terhadap pertumbuhan  Md = Variabel migrasi dari dalam
penduduk, dan yang menjadi lokas ddam et Variabel pengganggu
penditian ini addah Kabupaten Aceh Timur

Daa yang dikumpulken ddam b3 = Koefisien regres
penditian ini addah mencakup angka variabel migrasi dari
kelahiran, kematian, migarad dari luar dan luar
migras  dai ddam seta pertumbuhan
penduduk. Daa yang dikumpulkan dari
periode tahun 1995-2004 dan diperoleh dari
berbaga indand, seperti, Badan Pusat
Satisik Banda Aceh, BAPPEDA, Kantor
Bupati dan dai berbaga sumber yang
meliputi  berbagal  literatur dan terbitan
berkda lannya yang ada katan dengan
measaah penditianini.

Untuk mengetahui  berapa  besar
pengarun  tingkat keahiran, kematian,
migaras dari luar dan migras dari ddam
terhadap  pertumbuhan  penduduk  di
Kabupaten Aceh Timur maka digunakan
perdatan regres linear berganda (Gujarati,

1989).

Y = o+ BuX1 + B2X2 + PaX3 + PaXs +et
di mana

Y = Dependent variabel

a = Intercept

B1B2PBsPBs = Koefisien regresi

X1 X2 X3 X4= Independent variabel

et = Faktor pengganggu

Kemudian model tersebut
diformulaskan ke dalam model sebagal

berikut:

PT =atb:KI +boKm+bsMI+bsMd+et

di mana:

PT = Pertumbuhan penduduk

a = Intercept

bl = Koefisienregres variabel
Kelahiran

b2 = Koefisien regres dari variabel
Kematian



HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk melihat pengaruh angka kelahiran,
kematian, migras dari luar dan migras dari
ddam terhadap pertumbuhan jumlah penduduk
di Kabupaten Aceh Timur dari tahun 1995
2004, maka &kan di andigs dengan
menggunakan perdatan andids regres linear
berganda yang menghasilkan persamaan akhir
yaitu: Y = 2,164 + 1,685K|
+ 0,456 Km-2,16MI + 2,47 Md
- Konstanta sebesar 2,164 menunjukkan

bahwa apabila tidak adanya variabel
angka kelahiran, kematian, migrasi dari
daam dan migras penduduk dari luar
maka pertumbuhan penduduk di Aceh
Timur akan mengalami peningkatan
sebesar 2,164 persen.

- Apabila terjadinya perubahan 1 persen
terhadap tingkat kelahiran (KI) maka
pertumbuhan penduduk di Aceh Timur
akan mengalami peningkatan sebesar
1,685 persen dengan asums variabel
angka kematian, migrasi dari dalam
dan migrasi dari luar dianggap tetap

- Apabila terjadinya perubahan 1 persen
terhadap tingkat kematian (Km) maka
pertumbuhan penduduk di Aceh Timur
mengalami  peningkatan sebesar 0,456
persen dengan asumsi variabel angka
kelahiran, migrasi dari dalam dan migrasi
dari luar dianggap tetap. Ha ini

dikarenakan  tingkat  kematian
penduduk di Aceh Timur lebih Kkecil
dari angka kelahiran sehingga tingkat
kematian penduduk tidak mengalami
pengurangan terhadap jumlah
penduduk.

- Apabila terjadinya perubahan 1 persen
terhadap variabel migrasi dari luar (Ml)



maka pertumbuhan penduduk di Aceh
Timur akan mengalami penurunan
sebesar 2,16 persen dengan asumsi
variabel angka kematian, kelahiran
migrasi penduduk dari luar dianggap
tetap

- Apabila terjadinya perubahan 1 persen
terhadap variabel migras dari dalam
(Md) maka pertumbuhan penduduk di
Aceh  Timur akan  mengalami
peningkatan sebesar 2,47 persen
dengan asumsi  variabel  angka
kematian, kelahiran dan migrasi dari
luar dianggap tetap

Koefisien korelasi (R) sebesar
0,996 atau 99,6 % menggambarkan bahwa
variabel angka kelahiran, kematian,
migrasi dari dalam dan migrasi dari luar
sangat erat hubungannya terhadap variabel
pertumbuhan penduduk di Aceh Timur
yaitu sebesar 99,6 %. Koefisen
determinan diadjust (Adj. R?) bernilai
sebesar 0,986 menunjukkan bahwa variasi
yang terjadi terhadap variabel angka
kelahiran, kematian, migrasi dari dalam
dan migras dari luar berpengaruh sebesar
98,6 persen terhadap pertumbuhan
penduduk di Aceh Timur dan sisanya
sebesar 1,4 persen dipengaruhi oleh
variabel lain diluar penelitianini.
Pembuktian bahwa variabel angka
kelahiran, kematian, migras dari dalam
dan migras  penduduk dari luar
berpengaruh signifikan terhadap variabel
pertumbuhan penduduk di Aceh Timur
maka dilakukan pengujian tersendiri
secara parsiad dengan uji-t pada tingkat

kepercayaan (Convidence Interva 95%)

yaitu :

- Untuk variabel angka kelahiran
diperoleh t-nit sebesar 5,063 lebih besar
dari t-t-tave 2,256 maka variabel angka
kelahiran berpengaruh secara partial
tehadap pertumbuhan penduduk di
Kabupaten Aceh Timur.

- Variabel angka kematian diperoleh t-nit
sebesar 4,619 lebih besar dari t-t-tane
2,256 maka variabel angka kematian

berpengaruh secara partial tehadap
pertumbuhan penduduk di Kabupaten
Aceh Timur.

- Variabel angka migrasi dari dalam
diperoleh t-hit sebesar 3,629 lebih besar
dari t-t-tpe 2,256 maka variabel
migrasi dari dalam berpengaruh secara
partial tehadap pertumbuhan penduduk
di Kabupaten Aceh Timur

- Untuk variabel migrass dari luar
diperoleh t-nit sebesar 3,311 lebih besar
dari t-t-we 2,256 maka variabel
migrasi dari luar berpengaruh secara
partial tehadap pertumbuhan penduduk
di Kabupaten Aceh Timur

Pembuktian terhadap keakuratan

variabel bebas tersebut terhadap variabel
pertumbuhan penduduk di Aceh Timur
dengan menggunakan uji-F. F-hit dalam
persamaan ini adalah sebesar 160,545
dengan F-tae Sebesar 1,90. Ha ini
menggambarkan bahwa secara bersama-
sama variabel bebas dalam penelitian ini
berpengaruh  terhadap  pertumbuhan
penduduk di Aceh Timur.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menggambarkan
bahwa variabel angka kelahiran, kematian,
migras dari dalam dan migrasi penduduk
dari luar sangat erat hubungannya
terhadap variabel pertumbuhan penduduk
di Aceh Timur yaitu sebesar 99,6 %.

Variass yang terjadi terhadap
variabel angka kelahiran, kematian,
migras dari dalam dan migras penduduk
dari luar mampu menjelaskan
pertumbuhan jumlah penduduk di Aceh
Timur sebesar 98,6 persen dan sisanya
sebesar 1,4 persen di pengaruhi oleh
variabel lainnya diluar model penelitian
ini.

Pembuktian  yang  dilakukan
dengan menggunakan t hitung
menunjukkan bahwa secara parsial semua



variabel bebas dalam penelitian ini
berpengaruh signifikan
terhadap



pertumbuhan penduduk di Aceh Timur. in Landscape and  River
Pembuktian dengan menggunakan Basin Management? Lessons
uji-F. F-hit menggambarkan bahwa secara Learned
bersama-sama variabel bebas dalam
penelitian ini  berpengaruh terhadap
pertumbuhan penduduk di Aceh Timur.
Berdasarkan hasil penelitian diatas
yang telah dilakukan, maka dapat diambil
beberapa rekomendasi yaitu :
a. Diharapkan kepada pemerintah
setempat supaya dapat memberikan
penyul uhan-penyuluhan kepada
masyarakat dalam meningkatkan taraf
kesehatan, sehingga tingkat kesehatan
semakin bagus yang pada akhirnya
mampu mengurangi jumlah penduduk
yang meninggal

b. Diharapkan kepada pemerintah supaya
memberikan masukan kepada
masyarakat agar menjaga tingkat
kelahiran sehingga tingkat
pertumbuhan penduduk tetap stabil.
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